BABI
PENDAHULUAN
A. Konte.ks Penelitian

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana
masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk
memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri'. Di sisi lain, salah satu kata
kunci pada saat ini yang sering didengungkan oleh semua lapisan masyarakat
adalah kata peningkatan Sumber Daya Manusia. Kata tersebut mempunyai
makna lebih spesifik lagi menyangkut bagaimana mengangkat kondisi
masyarakat yang ada menjadi lebih baik dimasa mendatang. Berbicara
mengenai Sumber Daya Manusia ( SDM ) maka kita langsung bertanya,
bodohkah kami, jelekkah kami, apa kekurangan kami, atau apa yang harus
kami -perbaiki. Jawabannya-adalah kita berdayakan sesuatu yang kita miliki
yaitu yang sering disebut potensi.

Masyarakat tani adalah kelompok masyarakat yang menjadikan sektor
pertanian sebagai mata pencahariannya, baik sebagai pemilik lahan ataupun
hanya sebagai penggarap saja. Masyarakat tani tentunya memiliki jenjang
pendidikan yang tidak sama. Artinya, jenjang pendidikan yang berbeda
berdampak pula pada perbedaan interest terhadap pendidikan anak

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari
alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alam, dapat

dikatakan bahwa pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat

! James A. Christenson & Jerry W. Robinson, Jr Ames, Community Development In
Perspective: lowa State University Press, 1989 hal 215

1



penting dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti
produk pertanian yang dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang
berbahaya bagi kesehatan manusia sehingga aman dikonsumsi. Akan tetap
masyarakat mempunyai kendala dan kesulitan untuk mendapatkan pupuk
organik tersebut dikarnakan langka dan sekali ada harga pupuk organiknya
mahal, sehingga warga tidak terjangkau untuk membelinya.

Bermula dari keprihatinan kekhawatiran atas kondisi masyarakat yang
mendalam tentang ancaman bahwa tahun yang akan datang sulit adanya
pupuk dan para petani yang ada Di Desa Kebundadap Timur Saronggi
Sumenep Madura terancam gagal panen oleh karena itu, masyarakat
berinisatif untuk membuat suatu perkumpulan pertanian yang bisa mewadahi
asfirasi atau keluhan-keluhan masyarakat dan diharapkan adanya fasilitator
yang bisa mamberi solusi dan membantu kesulitan-kesulitan masyarakat
untuk mendapatkan pupuk dan bantuan-bantuan alat petani, maka terbentulah
kelompok pertani yang dinamakan Taruna Tani, diprakarsai atau dipelopori
oleh Sukaryo salah satu warga dari Desa Kebundadap Timur sekaligus
merupakan fasilitator dan motor penggerak masyarakat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemberdayaan yang dilakukan kelompok tani Taruna Tani
terhadap masyarakat melalui program Jagung Pioneer di Desa

Kebundadap Timur Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep?



2. Bagaiman relasi antara kelompok Tani Taruna Tani dengan kelompok
masyarakat petani yang lain?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitiaan mengenai pemberdayaan masyarakat petani
olech Taruna Tani di Desa Kebundadap Timur Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep adalah:
1. Untuk mengetahui upaya Taruna Tani dalam memberdayakan ekonomi
masyarakat petani.
2. Untuk mengetahui relasi antara kelompok Taruna Tani dengan
kelompok masyarakat petani yang lain.
D. Manfaat penelitian
Dengan penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat bagi :
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini di sampaikan sebagai salah satu upaya untuk
memenuhi tugas akhir dalam program Strata Satu (S-1) jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya juga di harapkan mampu menambah keilmuan penelitian dalam
bidang pemberdayaan masyarakat secara lebih mendalam.
2. Bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
Dengan ini di harapkan dapat menambah referensi dan bahan bacaan
bagi jurusan Pengembangan Masyarakat Islam.

3. Bagi Kelompok TARUNA TANI



Penelitian ini di harapkan mampu manjadi masukan dan referensi
bagi Kelompok Taruna Tani dalam upaya memberdayakan masyarakat
petani melalui program jagung Pioneer sehingga tercipta kelompok
Taruna Tani yang memberdayakan masyarakat petani dan lingkungan
secara serasi dan seimbang.

E. Definisi konsep
Agar tidak terjadi kesalahan persepsi maupun kesimpangsiuran
pembahasan dalam memahami judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan
konsep teoritis tentang judul yang di angkat dalam penelitian ini, yaitu antara
lain :
a). Pemberdayaan

Secara  konseptual,  pemberdayaan atau  pemberkuasaan
(empowerment) berasal kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan).
Karenanya ide utama pemberdayaan bersentuan dengan konsep mengenai
kekuasaan. Kekuasaan sering kali dikaitkan kemampuan kita untuk
membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dangan
keinginan dan minat mereka. Ilmu sosial tradisional menekankan bahwa
kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan kontrol.

Istilah “pembardayaan” adalah terjemahan dari istilah asing

“empowernent”. Secara leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. Secara
teknis, istilah pemberdayaan dapat di samakan atau setidaknya

diserupakan dengan istilah pengembangan. Bahkan dalam dua istilah ini



dalam Dbatas-batas tertentu bersifat interchangeable atau dapat
dipertukarkan’

Dalam pengertian, pengembangan atau pemberdayaan tepatnya
pengembangan sumber daya manusia adalah upaya memperluas horizon
pilihan bagi masyarakat. Ini berarti masyarakat di berdayakan untuk
melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Pemberdayaan
masyarakat adalah proses pembangunan di mana masyarakat berinisiatif
untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan
kondisi diri sendiri.

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan, sebagai proses,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan
untuk atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk
individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan,
maka pemberdayaan menuju pada keadaan atau hasil yang ingin di capai
oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya memiliki
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya baik bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial
seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi,
mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan

mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.>

? Nanih Machendrawaty, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam,
(bandung:Rosdakarya,2001) hal 41-42
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b) Masyarakat Tani

Masyarakat tani adalah kelompok masyarakat yang menjadikan
sektor pertanian sebagai mata pencahariannya, baik sebagai pemilik lahan
ataupun hanya sebagai penggarap saja. Masyarakat tani tentunya memiliki
jenjang pendidikan yang tidak sama. Artinya, jenjang pendidikan yang
berbeda berdampak pula pada perbedaan interest terhadap pendidikan
anak.

Masyarakat tani pada umumnya memiliki sumber daya insani yang
sangat lemah dan berkecenderungan memiliki sikap yang acuh tak acuh
terhadap dunia pendidikan, apalagi yang menyangkut prestasi belajar anak.
Hal ini dapat dipahami sebagai suatu gejala yang saling bertalian, sebab
pendidikan dan masyarakat merupakan dua aspek kehidupan yang tidak
dapat dipisahkan, dimana keduanya ibarat dua sisi dari sebuah mata uang,
dimana keberadaan masyarakat membutuhkan pendidikan dan pendidikan
merupakan wahana pemberdayaan masyarakat.

¢) Kelompok Tani “TARUNA TANI”

Taruna Tani adalah sebuah organisasi masyarakat yang dapat
digunakan masyarakat petani untuk mencapai tujuan dari pemberdayaan
ckonomi masyarakat tani, terciptanya kelompok Taruna Tani membuat
masyarakat petani terutama masyarakat Dusun Panggulan Desa
Kebundadap Timur Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep merasa
terbantu dengan program-progran yang sudah berjalan terutama melalui

program jagung Pioneer oleh kelompok Taruna Tani.



Pihak perusahaan Pioneer mempercayai kepada kelompok Taruna
Tani di Dusun Panggulan Desa Kebundadap Timur Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep untuk membudidayakan penanaman jagung unggula
yang berasal dari perusahaan Pioneer, dari pihak Pioneer berani membatu
masyaraka Dusun Panggulan Desa Kebundadap Timur Kecamatan
Saronggi Kabupaten Sumenep, setiap orang mendapatkan lima kilow bibit
jagung pioneer.

Dari definisi konsep di atas dapat di simpulkan bahwa yang
dimaksud skripsi yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Petani Oleh
Taruna Tani Di Desa Kebundadap Timur Kecamatan Saronggi Kabupaten
Sumenep” adalah bagaimana kelompok Taruna tani dalam membina dan
meningkatkan kualitas masyarakat petani melalui tindakan nyata dalam
memecahkan masalah yang terjadi dalam masyarakat petani- dengan
mengarah pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam
kegiatan pemberdayaannya. Kelompok Taruna Tani telah berupaya untuk
mengubah pola pikir (mind set) dan kesadaran masyarakat petani dalam
memanfaatkan lahan dan tanah mereka melalui program jagung pioneer
oleh kelompok Taruna Tani.

d) Relevansi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Dengan Dakwah

Relefansinya Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam dengan

dakwah termaktub dalam surat Ali Imran ayat 104 dan 110
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Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang

beruntung’.
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Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah....(Q.S. Ali Imran 110)°

Dari ayat Al-Quran tersebut Allah telahh menyuruh atau”
memerintahkan umat manusia untuk selalu mengajak kepada kebijakan dan
yang ma’ruf, ma’ruf disini adalah segala perbuatan yang mendekatkan kita
kepada Allah; sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan
kita dari pada-Nya.

Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW. bersabdah :
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: Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahan, (surabaya: Trikarya, 2004) hal 179
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Dari Abu Sa’id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya mendengar
Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : Siapa yang melihat
kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka
rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan
hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya iman.(Riwayat

Muslim)®

Pelajaran yang terdapat dalam hadits diatas ialah:

1. Menentang pelaku kebatilan dan menolak kemunkaran adalah
kewajiban yang dituntut dalam ajaran Islam atas setiap muslim sesuai
kemampuan dan kekuatannya.

2. Ridho terhadap kemaksiatan termasuk diantara dosa-dosa besar.

3. Sabar menanggung kesulitan dan amar ma’ruf nahi munkar.

4. Amal merupakan buah dari iman, maka menyingkirkan kemunkaran
juga merupakan buahnya keimanan.

5. Mengingkari dengan hati diwajibkan kepada setiap muslim,
sedangkan pengingkaran dengan tangan dan lisan berdasarkan
kemampuannya.

F. Sistematiaka pembahasan
BAB 1 Pendahuluan bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan
yang terdiri dari: konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, konsep tulis dan sistematika pembahasan

© Kitab hadis muslim, hal 26
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BAB II perspektif Teoritis, dalam perspektif teoritis, penulis
menyajikan hal-hal kajian pustaka konseptual yang menyangkut tentang
pembahasan dalam penelitian.

BAB III metode penelitian, dalam bab ini dipaparkan tentang
pendekatan, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, tahap
pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik keabsahan data.

BAB IV deskripsi lokasi penelitian, dalam hal ini terdiri dari beberapa
sub bab yang berkaitan dengan kajian dalam penelitian, terutama
mendeskripsikan penelitian, keadaan geografis, keadaan pendidikan, keadaan
perekonomian, dan keadaan keagamaan.

BAB V penyajian dan analisa data, dalam bab ini berisi tentang
penyajian yang disesuaikan dengan fokus yang diangkat yang meliputi:
pemberdayaan ekonomi masyarakat petani, kelompok taruna tani dan
relevansinya dangan dakwah PMI

BAB VI Penutup, dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran



